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WARTA MINGGUAN GEREJA 

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE 

EDISI 22- 29 MEI 2022 

MUJIZAT DI HARI PENTAKOSTA 

Pendahuluan 

Efesus 2:19 – Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan 

pendatang, melainkan kawan sewarga dari orang-orang kudus dan 

anggota-anggota keluarga Allah, 

Ayat 20 – yang dibangun di atas dasar para rasul dan para nabi, 

dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru. 

Firman Tuhan ini telah dibacakan 2 minggu yang lalu, namun kita 
akan merenungkannya lagi. Bahwa sekarang tidak ada lagi jabatan 

para nabi/rasul. Jabatan para nabi/rasul tak ada lagi, namun fungsi 
Rasul dan Nabi masih ada. Apa fungsi para nabi? Di saat kita injili 

firman Tuhan, bersaksi bagi Tuhan, maka itulah fungsi nabi.  

Ketika Musa hadapi Firaun untuk membawa Israel ke luar dari Mesir, 
Musa mengatakan siapakah aku ini bahwa Firaun mau 

mendengarkan? Jawab Tuhan, “Aku menyertai kau.” Hal ini bisa kita 

baca dalam Keluaran 3:12. 

Ketika Petrus bertemu seorang yang berbaring terus, ia berkata, 

‘Harta aku tak punya, demi nama Yesus dari Nazaret bangkitlah.’ 

Orang itu pun bangkit dan berjalan. 

Contoh Musa dan Rasul Petrus adalah mujizat yang diberikan atas 
jabatan mereka sebagai Rasul dan Nabi. Di mana ini merupakan 

tanda dari Tuhan bahwa Tuhan yang mengutus mereka dan Tuhan 

menyertai mereka. 

Isi 

Apakah hari ini masih ada mujizat? Ada. Jika Tuhan mau 

menyembuhkan penyakit seseorang melalui doa kita, maka 
seseorang itu akan sembuh. Jadi Tuhan yang menyembuhkan dia, 

bukan kita. Tapi jika belum waktunya  Tuhan mau menyembuhkan 
seseorang, maka penyembuhan tidak akan terjadi. Karena ini 

semua adalah Kedaulatan Tuhan. Tuhan yang menentukan segala-

galanya.   

Akitab mengajarkan bahwa kita semua adalah orang mati rohani di 

hadapan Tuhan. Maka tidak ada orang yang mencari Tuhan kecuali 

rohaninya dihidupkan dulu atau mata rohaninya dicelikkan dulu. 
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Mari kita lihat mujizat yang terjadi atas para Rasul di hari 

Pentakosta. 

Hari Pentakosta adalah hari tergenapinya janji Tuhan Yesus kepada 

murid-murid-Nya sebelum Ia naik ke Surga, yaitu Roh Kudus akan 
turun atas mereka sebelum mereka pergi bersaksi sampai ke ujung 

dunia. Mereka akan menjadi saksi Tuhan Yesus dari Yerusalem, 

Yudea, Samaria dan sampai ke ujung bumi.  

Matius 28:19 – Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa 

murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan 

Roh Kudus.  

Hari Pentakosta jatuh pada hari ke-50, dihitung sejak Hari 

Kebangkitan Tuhan Yesus pada hari Minggu, jadi setelah 7 kali hari 
Minggu. Mengapa pada hari ke-50 dan tidak turun di hari yang lain? 

Sebab hari ini bertepatan dengan Hari Raya 7 minggu orang Israel 

di mana semua orang Israel harus pergi ke ladang dan menuai 

gandum. Tidak boleh diam di rumah. 

Keluaran 34:22 - Hari raya Tujuh Minggu, yakni hari raya buah 
bungaran dari penuaian gandum, haruslah kaurayakan, juga hari 

raya pengumpulan hasil pada pergantian tahun.  

Imamat 23:16 – sampai pada hari sesudah sabat yang ketujuh 
kamu harus hitung 50 hari; lalu kamu harus mempersembahkan 

korban sajian yang baru kepada TUHAN. 

Waktu itu Yerusalem penuh dengan para pendatang dari banyak 
negeri termasuk orang-orang Yahudi yang berdiam di berbagai 

negeri lain. Mereka datang dengan maksud untuk merayakan Hari 
Raya 7 minggu, sehingga di hari itu Yerusalem sangat ramai. 

Sehingga Hari itu Roh Kudus turun, pengaruhnya (impact) sangat 

besar, karena begitu banyak orang yang dengar khotbah Rasul 

Petrus. 

Maka berkatalah Rasul Petrus: 

Kisah Para Rasul 2:16 – tetapi itulah yang difirmankan Allah 

dengan perantaraan nabi Yoel; 

Ayat 17 – Akan terjadi pada hari-hari terakhir – demikianlah firman 
Allah – bahwa Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas semua 

manusia; maka anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan 
bernubuat, dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-

penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi. 

(dst.nya). 

Ayat 22 – Hai orang-orang Israel, dengarlah perkataan ini: Yang 

aku maksudkan, ialah Yesus dari Nazaret, seorang yang telah 
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ditentukan Allah dan yang dinyatakan kepadamu dengan kekuatan-

kekuatan dan mujizat-mujizat dan tanda-tanda yang dilakukan oleh 
Allah dengan perantaraan Dia di tengah-tengah kamu, seperti yang 

kamu tahu. 

Setelah rasul Petrus mengutip banyak tulisan dari PL dan dari Nabi 

Yoel, ia  berkata pula: yang aku maksudkan, seperti yang di ayat 

22, yang aku maksudkan intinya adalah tentang Yesus dari 
Nazaret (Kisah Para Rasul 2:22-24).  Yesus yang mati dan 

bangkit kembali (Kisah Para Rasul 2:22-24). 

Di saat Petrus sampaikan Injil ini, ia sudah dipenuhi Roh Kudus, 
herannya ia tetap berkata berdasarkan tulisan Nabi di PL, Petrus 

tidak mengesampingkan PL. Roh Kudus datang untuk mengingatkan 
kita akan semua yang Tuhan Yesus katakan. Kita juga tahu semua 

yang tercatat di PL menujukan pada Tuhan Yesus. 

Roh Kudus turun bukan untuk menggantikan Alkitab, tetapi supaya 

kita semakin mengerti Alkitab.  

Yohanes 14:26 – tetapi Penghibur, yaitu Roh Kudus, yang akan 
diutus oleh Bapa dalam nama-Ku, Dialah yang akan mengajarkan 

segala sesuatu kepadamu dan akan mengingatkan kamu akan 

semua yang telah Kukatakan kepadamu. 

Pada hari itu Yerusalem sangat ramai. Banyak orang berdatangan 

untuk mengikuti Perayaan Hari Raya Minggu Ke 7, sebenarnya 

mereka datang bukan untuk dengar khotbah Petrus, mereka dengar 
suatu bunyi yang turun dari langit seperti tiupan angin keras, 

sehingga mereka tertarik dan ingin tahu apa yang terjadi, maka 
kumpullah mereka di depan rumah di mana para Rasul dan orang-

orang percaya berada.  

Waktu Rasul Petrus mulai berkhotbah, pendatang-pendatang mulai 
dengar kata-kata dalam bahasa negeri mereka sendiri. Petrus dari 

Galilea berbahasa Galilea ketika ia beritakan Injil. Tetapi orang Arab 
mendengarkannya dalam bahasa Arab. Demikian juga dengan 

bangsa-bangsa lain, mereka mendengar  bahasa-bahasa mereka 

sendiri. Inilah mujizat yang luar biasa, tujuannya apa ? Tujuannya 
supaya semua orang dari berbagai negeri lain bisa mengerti apa 

yang dikatakan Rasul Petrus. 

Seperti hari ini, saya bicara dalam bahasa Mandarin, kalau tidak 

diterjemahkan, Sdr. tak bisa mengerti dan Sdr. tak akan bisa 

percaya juga.  

Lalu apa yang disampaikan para Rasul? Yaitu berita tentang Yesus 

yang telah dibunuh oleh orang Israel, mati dan bangkit kembali 

demi menebus dosa kita, inilah yang DIMAKSUDKAN Rasul Petrus. 
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Ayat yang kita baca sebelumnya, Tuhan Yesus adalah Batu Penjuru 

Gereja, artinya titik pusat pemberitaan Injil adalah Tuhan Yesus dan 

SalibNya.  

Pada Hari Raya 7 minggu, orang Israel tidak boleh diam di rumah, 
mereka harus pergi ke ladang dan menuai gandum pertama. Di hari 

itu ada 3000 orang yang bertobat, itulah tuaian gandum pertama di 

Hari Raya 7 Minggu. Sehingga waktu mereka pulang ke negeri 
mereka masing-masing, mereka bisa memberitakan apa yang 

mereka dengar di Yerusalem.  

Di hari Pentakosta, Injil mulai disebarkan dari Yerusalem sampai ke 

ujung bumi. 

Kejadian di hari Pentakosta hanya tercatat satu kali di dalam 

Alkitab, bukan peristiwa yang berulang kali terjadi.  

Setiap tahun kita memperingati Hari Pentakosta dan renungkan apa 

tujuan dan makna dari Hari Pentakosta. 

Kesimpulan 

Biarlah kita belajar Firman Tuhan dengan berdasarkan ajaran Para 

Rasul dan Para Nabi dengan Tuhan Yesus sebagai batu penjuru.  

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya…….di IFiS….Tgl. 29 Mei 2022 

BIBLE STUDY             

AJARAN YANG MENYESATKAN 

Cara merekrut anggota baru yang tidak alkitabiah. 

Matius 7:15 – “Waspadalah terhadap nabi-nabi palsu yang datang 

kepadamu dengan menyamar seperti domba, tetapi sesungguhnya mereka 

adalah serigala yang buas. 

Terus menerus dihubungi untuk ajaran baru, agama baru, tidak dari 

Alkitab, Yesus yang lain, Injil yang lain. Prakteknya: 

1.Mendatangi 

2.Membagi-bagikan buku 

3.Melalui Med-sos {face-book, Instagram, you-tube (WA)}, sebarkan 

kepercayaan reinkarnasi Kristus sudah ada di dunia dalam rupa wanita. 

4.Sikap hidup santun, ajarannya belum tentu benar. Sikapnya bisa sangat 

baik bak malaikat tapi Injil yang lain. 

Galatia 1:8 – Tetapi sekalipun kami atau seorang malaikat dari sorga yang 

memberitakan kepada kamu suatu injil yang berbeda dengan Injil yang 

telah kami beritakan kepadamu, terkutuklah dia.   
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5.Menarik simpati para anggotanya, dengan memberi sertifikat, setelah 

setiap anggota menginjil. Bahkan pemimpin kelompok didukung dengan 

dana.  

6.Awal pendekatannya lembut/baik, jika ditolak, memakai cara ancaman 

menakut-nakuti dengan ‘penghakiman’, dan dengan cara paksa.  

Bagaimana Gereja menyikapi masalah ini, ajaran palsu, ajaran yang 

menyesatkan? 

I.Gereja harus adakan Pengajaran Alkitab, doktrin yang kuat berpusat pada 

Kristus Yesus, sebagai dasar/pondasi yang kuat. 

II.Jemaat dilibatkan dengan pemuridan, tujuannya menjadi orang percaya 

yang tumbuh dewasa dalam kerohanian, bisa membedakan yang baik dari 
yang jahat. Contoh yang jahat adalah dongeng nenek tua, seperti susu 

bukan makanan keras, dan membuat jemaat tidur. 

III.Jemaat diperlengkapi dengan hikmat dan pengertian, untuk mengetahui 

kehendak Tuhan dengan sempurna. 

Kolose 1:9 – Sebab itu sejak waktu kami mendengarnya, kami tiada 

berhenti-henti berdoa untuk kamu. Kami meminta, supaya kamu menerima 

segala hikmat dan pengertian yang benar, untuk mengetahui kehendak 

Tuhan dengan sempurna.   

Bagaimana kita sebagai jemaat/pelayan menyikapi hal ini? 

1.Sungguh digembalakan oleh Tuhan. Jangan jadi gereja jalan-jalan. Tiga 

ciri digembalakan: a. mendengar suara Gembala, Yesus gembala Agung 

segala domba. b. dikenal oleh Tuhan. c. mengikuti Tuhan Yesus.   

Yohanes 10:27 – Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku 

mengenal mereka dan mereka mengikut Aku, 

Yohanes 10:28 – dan Aku memberikan hidup yang kekal kepada mereka 

dan mereka pasti tidak akan binasa sampai selama-lamanya dan 

seorangpun tidak akan merebut mereka dari tangan-Ku. 

Ada perlindungan dari Tuhan Yesus, termasuk perlindungan dari ajaran 

sesat, dari kambing tersesat, domba tak sesat. 

Mazmur 23:1 – Mazmur Daud. TUHAN adalah gembalaku, takkan 
kekurangan aku.  

Ayat 2 - Ia membaringkan aku di padang yang berumput hijau, Ia 

membimbing aku ke air yang tenang; 

Ayat 3 - Ia menyegarkan jiwaku. Ia menuntun aku di jalan yang benar oleh 

karena nama-Nya. 

Jalan yang benar berkebalikan dengan jalan yang sesat. Maka:  

1.Beri dirimu digembalakan oleh TUHAN.  

2.Bersikap tegas, dan bukan netral atau status quo.  
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1 Raja-raja 18:21 – Lalu Elia mendekati seluruh rakyat itu dan berkata: 

‘Berapa lama lagi kamu berlaku timpang dan bercabang hati? Kalau TUHAN 

itu Allah, ikutilah Dia, dan kalau Baal, ikutilah dia.’ 

Waktu itu, sikap orang Israel: Baal iya, TUHAN iya. 

2 Yohanes 1:10,11 – Jikalau seorang datang kepadamu dan ia tidak 

membawa ajaran ini, janganlah kamu menerima dia di dalam rumahmu dan 

janganlah memberi salam kepadanya. Sebab barangsiapa memberi salam 

kepadanya, ia mendapat bagian dalam perbuatannya yang jahat. 

Titus 3:10 – Seorang bidat yang sudah satu dua kali kaunasihati, 

hendaklah engkau jauhi. 

Bidat adalah ajaran yang menyimpang dari ajaran yang benar. 

3.Jangan mudah percaya mujizat (tanda ajaib) sekalipun dengan nama 

Yesus. Hamba Tuhan yang sungguh-sungguh tapi tak lakukan mujizat 

adalah Yohanes Pembaptis. 

Matius 7:22 – Pada hari terakhir banyak orang akan berseru kepada-Ku: 
Tuhan, Tuhan, bukankah kami bernubuat demi nama-Mu, dan mengusir 

setan demi nama-Mu, dan mengadakan banyak mujizat demi nama-Mu 

juga? 

Ayat 23 – Pada waktu itulah Aku akan berterus terang kepada mereka dan 
berkata: Aku tidak pernah mengenal kamu! Enyahlah dari pada-Ku, kamu 

sekalian pembuat kejahatan! 

Bernubuat demi nama Yesus, harus jelas konteksnya, bukan nabi-nabi 

palsu orangnya. 

Ayat 15 – “Waspadalah terhadap nabi-nabi palsu yang datang kepadamu 

dengan menyamar seperti domba, tetapi sesungguhnya mereka adalah 

serigala yang buas. 

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya… oleh Pdt. Daniel Tanzil…di CCA…Tgl. 29 MEI 2022 

SONGS OF THE WEEK 

ALLAH ROH KUDUS 
D                A/C#   Bm            D/A 

Yesus Tuhan          ditinggikan 

G              D/F#        Em            A 

Dimuliakan      dan naik ke surga 

D              A/C#     Bm 

Dia berikan            Roh KudusNya 

G               D/F#    Em               A 

Menguatkan dan menolong selalu 

  G 

  Sungguh ku rindu 

          Em              A             D 

  Bersekutu denganMU selamanya 

 

        G         A/G          F#m  Bm 

Allah Roh Kudus jamah hati – ku 
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    Em    A        D 

Dengan urapanMU 

         G    A/G       F#m    Bm 

Rindu selalu dekat denganMU 

      Em     A        D 

Tinggal di hadiratMU 

WHEN I SURVEY THE WONDROUS CROSS 
             D               G            D 

When I survey the wondrous cross 

D        A        Bm   G           A 

On which the Prince of glory died, 

D                   G                 Bm    G 

My richest gain I count but loss, 

               D         Em  A7       D 

And pour contempt on all my pride. 

 

               D     G                  D 

Forbid it, Lord, that I should boast, 

D       A        Bm   G               A 

Save in the death of Christ, my God! 

D                  G                  Bm      G 

All the vain things that charm me most, 

D      Bm            A7     D 

I sacrifice them to His blood. 

 

                        D    G                    D 

See from His head, His hands, His feet, 

D        A        Bm   G              A 

Sorrow and love flow mingled down. 

D                  G                    Bm    G 

Did e’er such love and sorrow meet, 

   D        Em   A7                   D 

Or thorns compose so rich a crown. 

 

                          D  G                D 

Were the whole realm of nature mine,  

D        A        Bm       G           A 

That were an off‘ring far too small. 

                D  G         Bm   G 

Love so amazing, so divine, 

                    D           Em A7    D 

Demands my soul, my life, my all. 

 

                         D  G               D 

Were the whole realm of nature mine, 

D        A         Bm     G           A 

That were a present far too small; 

              D          G        Bm 

Love so amazing, so divine, 

                     D          Em  A7     D 

Demands my soul, my life, my all. 
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MARI DOAKAN: 

● Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-

Streaming Gereja IFiS di rumah masing-masing. 

● Doakan para majikan kita, aar Tuhan memberkati 

mereka. 

● Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara 

kita di Indonesia. 

● Doakan pelayanan di Gereja supaya Tuhan pakai kita 

menjadi saluran berkat. 

● Doakan teman-teman kita yang menghadapi 

pergumulan dalam pekerjaan. 

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!! 

5 Juni Efesus 2:19,20; Keluaran 3:12 

6 Juni Keluaran 34:22; Imamat 23:15,16 

7 Juni Kisah Para Rasul 2:1 

8 Juni Matius 28:19; Lukas 10:2a 

9 Juni Kisah Para Rasul 2:16,17,22 

10 Juni Kisah Para Rasul 2:22-24; 2:20 

11 Juni Yohanes 14:26 

PENGUMUMAN: MINGGU 12 Juni 2022 

IBADAH IFiS DI  

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN – JASMINE ROOM 

Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657 

Jam: 2:15 pm 

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING BAGI 

YANG BELUM BISA HADIR 

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG 

Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp 

Hana 9499-3708  

INFORMASI LEBIH LANUT, SILAHKAN HUBUNGI: 

Ibu Linda     9238-5551        Ibu Hana 9499-3708 

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON 
MEMBERITAHUKAN KEPADA KAMI LEWAT SURAT ke: IFiS, Blk 146, 
Potong Pasir Ave 1, #02-141, SINGAPORE 350146.  

WARTA BISA DIBACA DI WEBSITE IFIS: https://ifis-sg.org 

https://ifis-sg.org/

